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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang 

berlandaskan hukum, maka terdapat konsekuensi hukum antara lain didalam 

negara Indonesia seluruh penyelenggaraan  kekuasaan yang dilakukan oleh negara 

dalam arti luas harus berdasarkan hukum, karena hukum bertujuan memberikan 

batasan-batasan dan pengesahan atas kewenangan yang dimiliki oleh negara. 

Sebagai negara yang berideologi pancasila, Negara Kesatuan Republik Indonesia 

dalam upaya penegakkan hukumnya harus dilandaskan kepada nilai-nilai yang 

terkandung didalam pancasila serta tidak diperbolehkan untuk berlawanan dengan 

UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Menciptakan ketertiban, menjaga keamanan serta ketentraman yang ada 

didalam lingkungan masyarakat baik dalam hal mencegah atau memberantas, 

maupun menindak setelah terjadinya pelanggaran hukum merupakan upaya 

penegakkan hukum yang dilakukan oleh negara.1 Salah satu upaya penegakan 

hukum setelah terjadinya pelanggaran hukum adalah melakukan penyidikan, 

penuntutan serta pemeriksaan yang bertempat pengadilan yang dilaksanakan oleh 

aparat penegak hukum kepada pelaku yang melanggar hukum. Proses tersebut 

merupakan bagian dari sistem peradilan pidana.

 
1 Abdussalam dan Adri Desasfuryanto., Sistem Peradilan Pidana., PTIK., Jakarta., 2012., 

Hlm 19 
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Untuk menjalankan proses tersebut, perlu dilakukan penangkapan dan 

penahanan bagi para pelaku yang melanggar hukum agar proses penegakan 

hukum tersebut dapat dikatakan telah diterapkan sesuai dengan peraturan yang 

ada. Penangkapan ialah salah satu proses dari penyidik untuk pengekangan atas 

kebebasan terdakwa atau tersangka yang dilakukan secara temporari apabila 

terdapat bukti yang digunakan telah dinyatakan cukup untuk kepentingan 

penyidikan, penututan dan pemeriksaan di persidangan. Sedangkan pengertian 

penahanan merupakan penempatan terdakwa atau tersangka dikawasan yang telah 

ditetapkan, dilaksanakan penyidik (kepolisian), penuntut umum ataupun hakim 

dengan ketentuannya.2 

Terdapat 2 faktor dalam menjalankan fungsi dari pelaksanaan penahanan 

yang akan dijelaskan pada poin dibawah ini : 

1 Ketakutan bahwa terdakwa atau tersangka menghancurkan atau 

melenyapkan barang bukti, melarikan diri dan juga mengulangi apa 

yang telah dilakukan sebelumnya yaitu sebuah tindak pidana 

2 Tindakan yang dilakukannya termasuk didalam pasal 21 ayat 4 

KUHAP dan tindak pidana yang dilaksanakan oleh terdakwa dan 

tersangka itu terancam 5 tahun pidana penjara atau lebih3 

Jenis- jenis dari penahanan didalam KUHAP terbagi menjadi 3 (tiga) yang 

memiliki fungsi dan sistem yang berbeda, antara lain penahanan RUTAN, 

 
2 Risdalina., Manfaat dan Jangka Waktu Penahanan Sementara Menurut KUHAP., 

Jurnal Ilmiah Advokasi., Vol 3 No 1., Maret 2015., Hlm 95 
3 Ibid., Hlm 26 
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penahanan kota dan penahanan Rumah. Menurut Pasal 1 Ayat 2 pada PP Nomor 

27 Tahun 1983 mengenai Pelaksanaan Hukum Acara Pidana, Rumah Tahanan 

selanjutnya disebut sebagai RUTAN merupakan wilayah kawasan penahanan 

terdakwa atau tersangka selama berlangsungnya prosedur peradilan pidana yaitu 

proses pengusutan, penuntutan dan pemeriksaan yang bertempatkan di sidang 

Pengadilan. Apabila dilihat berdasarkan struktur organisasi RUTAN sendiri 

berada dibawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan 

Ham RI. Adanya fungsi beserta tugas dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

yaitu memformulasikan serta menerapkan kebijakan dan penyeragaman teknis di 

bidang pemasyarakatan dan dikelola oleh Departemen Kehakiman.4 Dalam 

melakukan penahanan tersangka atau terdakwa, petugas harus tetap menjunjung 

tinggi nilai pancasila serta UUD 1945.5 Dengan tetap mengutamakan hak asasi 

manusia, proses penegakan hukum tersebut dilakukan tanpa merampas harkat dan 

martabat terdakwa atau tersangka. 

Para tersangka atau terdakwa selanjutnya disebut sebagai tahanan yang 

telah dimasukkan kedalam rumah tahanan tetap dirawat dan diberikan hak-

haknya, tahanan tersebut selain memiliki hak juga memiliki kewajiban.6 dengan 

yang berlandaskan PP No 58 Tahun 1999 yang membahas mengenai Persyaratan 

dan Sistematis Pelaksaan Wewenang Tugas serta Tanggung Jawab Perawatan 

 
4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1983 Tentang Pelaksanaan 

KUHAP Pasal 21 
5 Educon Creative University., Penahanan Dalam Prespektif Konstitusi UUD 1945., 

http://fh.unej.ac.id/2018/03/06/penahanan-dalam-prespektif-konstitusi-uud-1945/ (Diakses pada 12 

November 2020 pukul 12.02 WIB) 
6 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 Tentang Syarat-syarat dan Tata Cara 

Pelaksanaan Wewenang Tugas dan Tanggung Jawab Perawatan Tahanan BAB IV Pasal 11 
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Tahanan. 

Tahanan diberi pelatihan untuk menguasai keterampilan dibidang tertentu, 

yang dianggap dapat membantu pengembangan diri para tahanan tersebut karena 

tahanan dianggap masih memiliki potensi yang produktif untuk membangun 

bangsa dan negara.7 Dengan dibekali mental dan keterampilan, mereka diharapkan 

mampu membaur kembali di lingkungan sekitar dengan pribadi yang lebih baik 

daripada sebelumnya, sadar akan perbuatan yang telah terjadi serta tidak 

mengulangi kesalahan kedua kalinya dikemudian hari. 

Berdasarkan pasal 1 angka 1 PP No 58 Tahun 1999 mengenai Pesyaratan 

dan Sistematis Pelaksaan Wewenang Tugas serta Tanggung Jawab Perawatan 

Tahanan RUTAN merupakan tempat implementasi proses perawatan dan 

pelayanan tahanan yang dilakukan mulai dari tahap penerimaan tahanan sampai 

dengan pembebasan tahanan dari Rutan.8 

Dalam melaksanakan sistem perawatan tahanan dalam berbagai bentuk 

dan upaya tentunya membutuhkan kapabilitas dan responsibilitas yang besar dari 

petugas yang melaksanakannya, termasuk pemenuhan sarana dan fasilitas yang 

memadai dan sesuai standard. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kenyataan 

dilapangan terkadang berbeda dengan yang dicita-citakan, terdapat fakta bahwa 

fasilitas dan sarana di sel tahanan terbatas9 maka para petugas yang melaksanakan 

 
7 FaktaHukumNTT.com., Setelah Bebas Warga Binaan Lapas Harus Bisa Jadi SDM 

Produktif, https://www.faktahukumntt.com/lintas-nusa/12613/menkumham-setelah-bebas-warga-

binaan-lapas- harus-bisa-jadi-produktif/ (Diakses pada 12 November 2020 pukul 12,19 WIB) 
8 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 Tentang Syarat-syarat dan Tata Cara 

Pelaksanaan Wewenang Tugas dan Tanggung Jawab Perawatan Tahanan Pasal 1 angka 1 
9 OKEZONE., Kelalaian dan Buruknya Fasilitas Penyebab Tahanan Kabur., 
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pembinaan pun harus mampu mengelola dengan cerdas dan efisien agar mendapat 

hasil yang diinginkan. 

Salah satu hak yang didapatkan oleh tahanan apabila dilihat dari Pasal 9 

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 yaitu mengenai tanggung jawab 

perawat tahanan. Setiap tahanan memiliki hak untuk memperoleh pelayanan 

kesehatan mulai dari kesehatan jasmani hingga rohani. Selain itu setiap individu 

tahanan juga mendapatkan hak pelayanan jasa kesehatan yang memadai, didalam 

rutan disediakan fasilitas poliklinik beserta setidaknya seorang tenaga kesehatan 

dilengkapi dengan seorang dokter yang berlandaskan keputusan Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia No.M.02-PK.04.10.Tahun 1990 Tentang Pola 

pembinaan Tahanan. 

Di Indonesia sendiri kondisi rumah tahanan dan lembaga pemasyarakatan 

cukup memprihatinkan, Rutan yang ada di Indonesia hampir seluruhnya 

mengalami overcrowded atau kelebihan kapasitas yang merata, contohnya adalah 

Bagansiapiapi yang merupakan cabang Rutan di Indonesia yang paling padat10 

lokasi Rutan ini berada di Kepulauan Riau, Rutan Bagansiapiapi memiliki totala 

tahanan dan narapidana sebanyak 806 orang dengan daya tampung 98 orang, 

dapat dikatakan Rutan Bagansiapiapi melebihi kapasitas hingga 822%. 

 
https://www.google.com/amp/s/megapolitan.okezone.com/amp/2015/03/14/338/1118452/kelalaian

- dan-buruknya-fasilitas-penyebab-tahanan-kabur (Diakses pada 12 November 2020 pukul 12.08 

WIB) 
10 BBC News Indonesia., mengunjungi Rutan Bagansiapiapi penjara terpadat se-

indonesia yang kelebihan kapasitas 800% , 

http://www.google.com/amp/s/www.bbc.com/indonesia-42621448.amp (Diakses pada 6 Oktober 

2020 pukul 13.54 WIB) 
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 Otoritas pengelola Rutan mengaku tidak dapat bertindak banyak dengan 

alasan memiliki kewajiban untuk menampung para tahanan dan narapidana 

tersebut. Dengan kondisi yang overcrawded membuat Rutan tersebut menjadi tak 

memenuhi syarat untuk dihuni, para tahanan dan warga binaan pun tidur 

diruangan yang berukuran 4 x 6 meter dengan isi 50 orang perkamarnya.  

Kapsitas yang berlebih dan fasilitas yang tidak memadai tentu dapat 

menyebabkan pelaksanaan perawatan tahanan dan pemasyarakatan narapidana 

tidak berjalan dengan maksimal, jumlah tahanan yang membludak juga dapat 

mengakibatkan petugas Rutan kewalahan dalam menjaga keamanan yang dapat 

menimbulkan potensi-potensi kejahatan didalam sel tahanan 

Contoh lain dari buruknya kondisi Rutan dan Lapas ialah Rumah Tahanan 

Salemba Jakarta Pusat  yang dinyatakan oleh mantan Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) di Rumah Tahanan Salemba11 yaitu Surya Anta. 

Mengatakan bahwa kondisi buruk yang ada didalam rutan tersebut ialah dimulai 

dari eksekusi memenuhi hak dasar yang tidak layak, contohnya ialah hak dari 

pemenuhan makanan yang wajib diberikan Rutan dan hak kesehatan WBP hingga 

terjadinya proses perniagaan gelap mengenai narkotika dan penawaran untuk 

pemenuhan fasilitas yang layak didalam rutan tersebut. Dalam bulan maret 2020, 

diperoleh sejumlah tahanan di Rutan/Lapas di Indonesia menyumbangsih 24% 

 
11 Kontras., Kondisi Buruk Lapas Terekspos Kembali Mutlak, Reformasi Kebijakan 

Pidana Harus Perhatikan Lapas., https://kontras.org/2020/07/14/kondisi-buruk-lapas-terekspos-

kembali- mutlak-reformasi-kebijakan-pidana-harus-perhatikan-lapas/ (Diakses pada 30 September 

2020 pukul 15.00 WIB) 
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dari jumlah penghuni.12 

 

Di Kanwil Sumatera Selatan per oktober 2020 total tahanan dan 

narapidana sebanyak 13.356 dengan daya tampung 6.605 dan persentase 

kelebihan kapasitas sebesar 202% dengan jumlah cabang Rutan/Lapas sebanyak 

20 Kanwil,  dari jumlah tersebut hanya 2 Kanwil yang jumlah penghuninya tidak 

melebihi kapasitas yaitu Lembaga pemasyarakatan Klas III Sarolangun Rawas dan 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas I Palembang sedangkan 18 Kanwil 

lainnya memiliki jumlah penghuni yang melebihi kapasitas.13 

Rutan yang pada awalnya hanya tempat tahanan dengan kategori dalam 

proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di Pengadilan Negeri, Pengadilan 

Tinggi maupun Mahkamah Agung14 bertambah fungsinya dengan adanya 

tambahan narapidana atau warga binaan. Definisi dari narapidana yaitu individu 

terpidana yang melaksanakan masa pidana hilang kemerdekaannya di Lembaga 

Pemasyarakatan15 dan Warga Binaan adalah Rutan Pemasyarakatan adalah 

Narapidana, Anak didik Pemasyarakatan dan Klien Pemasyarakatan16. Berikut ini 

merupakan  tabel data jumlah tahanan & napi di Rutan Klas I Palembang periode 

 
12 Ibid 
13Sistem Database Pemasyarakatan.. 

http://smslap.ditjenpas.go.id/public/grl/current/monthly/kanwil/db7065e06bd1-1bd1-fc4c- 

313134333039/year/2020/month/10 (diakses pada 10 Oktober 2020 pukul 08.52 WIB) 
14 Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 1983 Pasal 19 ayat (1) tentang Pelaksanaan 

KUHAP 
15 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan BAB I Ketentuan 

Umum 
16 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan BAB I Ketentuan 

Umum 
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2020 

Tabel 1 

Laporan Bulanan Jumlah Tahanan dan Narapidana Rutan Klas I Palembang 

(Januari-Oktober 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber tabel 1 : Sistem Database Pemasyarakatan 

 

Tabel 2 

Laporan Jumlah Tahanan, Narapidana dan Persentase Over Kapasitas 

Rutan Klas I Palembang (Tahun 2020) 

 

 

Periode 

 

Total tahanan 

dan napi 

 

Kapasitas 

 

% 

 

% over 

kapasitas 

Januari 1577 750 210 110 

Februari 1633 750 215 115 

Maret 1595 750 213 113 

April 1343 750 179 79 

Mei 1317 750 176 76 

Juni 1292 750 172 72 

Juli 1229 750 164 64 

Agustus 1236 750 165 65 

September 1228 750 164 64 

Oktober 1278 750 170 70 
Sumber Tabel 2 : Sistem Database Pemasyarakatan 

 

 

 

no periode 
tahanan 

total 
napi 

total 
dl dp td al ap ta dl dp td al ap ta 

1 Januari 653 0 653 0 0 0 653 924 0 924 0 0 0 924 

2 Februari 677 0 677 0 0 0 677 936 0 936 0 0 0 936 

3 Maret 719 0 719 0 0 0 719 876 0 876 0 0 0 876 

4 April 715 0 715 0 0 0 715 628 0 628 0 0 0 628 

5 Mei 570 0 570 0 0 0 570 747 0 747 0 0 0 747 

6 Juni 404 0 404 0 0 0 404 888 0 888 0 0 0 888 

7 Juli 402 0 402 0 0 0 402 827 0 827 0 0 0 827 

8 Agustus 384 0 384 0 0 0 384 852 0 852 0 0 0 852 

9 September 383 0 383 0 0 0 383 845 0 845 0 0 0 845 

10 Oktober 350 0 350 0 0 0 350 928 0 928 0 0 0 928 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 didalam 

melaksanakan perawat tahanan harus menyesuaikan dengan apa yang disukai dan 

minati serta memberikan dampak bagi individu dari tahanan dan narapidana serta 

masyarakat.17 Para tahanan dan narapidan harus mendapatkan hak dan 

melaksanakan kewajibannya sebagaimana mestinya. Salah satu kewajiban tahanan 

yang sangat penting dalam proses perawatan ialah mematuhi peraturan keamanan 

dan ketertiban didalam lingkungan Rutan karena ketertiban dan keamanan 

merupakan hal mutlak yang harus dijaga untuk dapat terlaksanakannya program-

program yang diinginkan secara efisien.18 

Implementasi kegiatan keamanan dan ketertiban merupakan upaya petugas 

yang berwenang untuk mengantisipasi gangguan keamanan yang mungkin timbul 

dari dalam maupun dari luar sel tahanan. Apabila ditemukan tahanan maupun 

narapidana yang menjalankanpelanggaran terhadap tata tertib Rutan maka Kepala 

Rutan memiliki wewenang untuk memberikan sanksi disiplin atau penjatuhan 

hukuman.19 Upaya-upaya tersebut terus dilakukan oleh petugas yang berwenang 

namun tetap tidak menutup kemungkinan terganggunya keamanan dan ketertiban 

didalam sel. Beberapa kasus di Indonesia mengenai Rutan yang tidak luput dari 

pemberitaan media ialah maraknya tahanan yang bertransaksi/mengedarkan 

minuman keras atau narkotika hingga tahanan yang melarikan diri dari Rutan. 

 
17 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 Tentang Syarat-syarat dan Tata Cara 

Pelaksanaan Wewenang Tugas dan Tanggung Jawab Perawatan Tahanan Pasal 10 Ayat 1 
18 Permenkumham Nomor 6 Tahun 2013Tentang Tata Tertib Lembaga Pemasyarakatan 

dan Rumah Tahanan Negara Pasal 1 
19 Ibid 
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Salah satu contoh kasus mengenai tahanan yang berhasil meloloskan diri 

dari Rumah Tahanan Negara Klas 1 Palembang yaitu pada hari jum’at dini hari 

tanggal 26 mei tahun 2017 silam, total 17 tahanan kabur yaitu dengan cara 

merusak jeruji besi ruang tahanan dan memanjat dinding tembok pembatas 

setinggi 9 meter yang telah dipasangi kawat berduri. Menurut Sudirman D Hurry 

yang bertugas sebagai Kepala Kantor Wilayah Kemenkumham, total 17 (tujuh 

belas) tahanan yang melarikan diri, namun 8 (delapan) diantara nya berhasil 

ditangkap karena tidak berani melompat dari pagar tembok pembatas setinggi 9 

meter. 20 

Menurut Sudirman, seluruh tahanan merupakan tahanan kasus narkoba, 7 

(tujuh) tahanan telah mendapat vonis dari majelis hakim dan 2 (dua) tahanan 

merupakan titipan dari kejaksaan. Pada saat upaya penangkapan oleh petugas 

Rutan, satu orang tahanan ditembak oleh petugas karena tidak menghiraukan 

tembakan peringatan. 

Kasus serupa terkait tahanan yang melarikan diri dari Rumah Tahanan 

Negara Klas I Palembang  yaitu pada hari jum’at tanggal 5 juli tahun 2019 silam 

dilakukan oleh empat tahanan yakni David Hariyono, Syarif Hidayat, Feri dan 

subhan yang  merupakan tahanan kasus penyelundupan narkoba jenis sabu yang 

baru saja divonis 20 tahun penjara dan masih dalam  proses peradilan atas tindak 

pidana lain yang telah dilakukannya. Keempatnya diduga menjebol tembok dan 

merusak terali besi yang berada di kawasan Rumah Tahanan Negara Klas 1 

 
20 Merdeka.com, Begini Kronologis 17 Napi Rutan Klas i Pakjo Palembang Kabur. 

https://m.merdeka.com/peristiwa/begini-kronologis-17-napi-rutan-klas-i-pakjo-palembang- 

kabur.html (diakses pada 25 september 2020 pukul 09.30 WIB) 
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Palembang.21 Selain keempat tahanan, tim gabungan yaitu Rutan dan Kepolisian 

juga menangkap seorang wanita yang bernama caca diperkiraan sebagai pelaku 

yang melakukan tindakan penerobosan barang secara ilegal berupa gergaji besi 

kedalam Rutan Klas I Palembang, wanita tersebut diduga merupakan kaki tangan 

dari tahanan yang melarikan diri dari Rutan Klas I Palembang. 

Kepala Kantor Wilayah Kemenkumham, Sudirman D Hurry 

menyampaikan bahwa keempat tahanan tersebut berada di Blok D13 dengan 

jumlah tahanan sebanyak  5 orang, namun satu orang tahanan lagi tetap didalam 

sel dan tidak ikut melarikan diri dari sel tahanan. Sejumlah tahanan yang kabur 

tersebut melompati tembok sel menggunakan sarung, dugaan tersebut timbul 

setelah petugas rutan menemukan sarung yang tertingal diatas pos jaga. Sebanyak 

15 Petugas Rutan Pakjo Palembang turut diperiksa akibat kasus tersebut, dan 

alasan gergaji dapat masuk kedalam sel Rutan Pakjo Palembang turut menjadi 

perhatian.22 

Apabila dilihat dari rincian kasus diatas, sudah semestinya keamanan dan 

ketertiban yang ada didalam Rumah Tahanan harus selalu dijaga, demi 

mengantisipasi kasus tahanan yang melarikan diri terulang kembali. Fasilitas, 

sarana dan prasarana serta kinerja para petugas yang melaksanakan pembinaan 

didalam rumah tahanan harus lebih diperhatikan oleh pemerintah, serta 

pelaksanaan pembinaan tersebut haruslah sesuai dengan Ideologi Negara dan 

 
21 KOMPAS.com, 6 Fakta Napi Rutan Pakjo Palembang Kabur Lompati Tembok Hingga 

LibatkanKekasih,https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/palembang/read/2019/07/09/21

125541/6-fakta- napi-rutan-pakjo-palembang-kabur-lompati-tembok-hingga-libatkan (diakses pada 

26 September 2020 pukul 19.55) 
22 Ibid 
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UUD 1945. 

Didasari oleh uraian latar belakang diatas, maka penulis ingin mengamati 

permasalahan terkait dalam penelitian dengan judul “Tinjauan Kriminologis 

Terhadap Tahanan yang Melarikan Diri dan Upaya Penanggulangannya 

(Studi kasus di Rumah Tahanan Negara Klas I Palembang) 

B. RUMUSAN MASALAH 

Adapun Rumusan masalah berlandaskan uraian yang telah dipaparkan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah yang menjadi faktor penyebab tahanan Rutan Klas 1 

Palembang melarikan diri? 

2. Bagaimanakah upaya penanggulangan tahanan yang melarikan diri dari 

Rutan Klas 1 Palembang? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 

Kajian ilmiah ini memiliki tujuan, dianataranya: 

 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab adanya Tahanan yang melarikan diri 

dari Rutan Klas 1 Palembang 

2. Untuk mengetahui upaya petugas Rutan dalam penanggulangan 

terjadinya Tahanan yang melarikan diri dari Rutan Klas 1 Palembang 

 

 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 
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Pada kajian ilmiah yang dilakukan besar harapan penulis untuk adanya 

suatu manfaat antara lain : 

 

1. Manfaat praktis, sangat diharapkan bisa menjadi saran serta masukan 

teruntuk Rutan Klas 1 Palembang mengenai upaya pencegahan Tahanan 

melarikan diri 

2. Manfaat teoritis, kajian ilmiah ini sangat diharapkan dapat memberi 

kontribusi pemikiran-pemikiran ataupun referensi teruntuk peneliti 

selanjutnya 

 

E. RUANG LINGKUP 

 

Melihat dan memahami bahwa pelarian yang dilakukan oleh tahanan telah 

marak terjadi dan pejabat yang berwenang belum sepenuhnya mampu 

menanggulangi permasalahan tersebut, maka penulis membatasi cakupan bahasan 

pada faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya pelarian yang dilakukan oleh 

tahanan dan upaya-upaya penanggulangannya. 

 

F. KERANGKA TEORI 

 

1. Teori Differential Association 

 

Didalam buku dengan judul principle of criminology milik Edwin H. 

Sutherland (1934) telah memublikasikan teori kriminologi yang diberi nama 

sebagai teori asosiasi differensial diantara golongan kriminologi Amerika 
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Serikat.23 Edwin H. Sutherland merupakan individu pertama yang 

memperkenalkan teori ini. Pendapat Sutherland mengenai teori tersebut yaitu 

tindakan kriminal ialah perilaku yang dipelajari pada lingkungan sosial serta dapat 

dipelajari dengan berbagai metode. 

Teori Differential Association menyatakan bahwa pelaku kriminal 

melakukan perilaku kriminal dengan cara meniru lingkungan sosialnya dan 

berlandaskan pada: 

a. Tiap individu akan mengakui serta menerima bentuk-bentuk 

perilaku yang dapat ia laksanakan  

b. Ketidakmampuan seseorang untuk menirukan pola perilaku 

sehingga membawa dampat berupa bentuk kekacauan atau 

ketidakharmonisan 

Edwin H. Sutherland pada tahun 1947, memperkenalkan tipe kedua dari 

teori asosiasi differensial ini, Sutherland menegaskan jikalau seluruh tingkah laku 

dapat diamati, kemudian beliau mengubah pengertian dari social disorganization 

dengan differential social organization. Pada teori ini menekankan jikalau bentuk 

tindak kriminal atau kejahat dapat dipelajari melalui suatu ikatan atau kekerabatan 

yang erat dan bukan warisan atau turunan dari kedua orangtua. 

 

 

 
23 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa., Kriminologi., PT Raja Grafindo Persada., 

Jakarta., 2004., Hlm 74 
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Edwin H.Sutherland secara ringkas memaparkan mengenai munculnya 

teori asosiasi differnsial ini disebabkan oleh beberapa faktor:24 

a. Faktor Usia 

 

Dari faktor usia dapat diketahui alasan dari dilakukannya tindak 

kejahatan oleh seseorang yaitu karena faktor umurnya, bisa saja umur 

orang tersebut terlalu muda ataupun terlalu tua sehingga ia tidak dapat 

menggunakan akal, pikiran dan perasaannya dengan optimal kemudian 

membuatnya tidak dapat mengklasifikasikan antara perbuatan baik 

ataupun buruk serta tidak dapat mengklasifikasikan antara perbuatan 

yang diperbolehkan ataupun dilarang 

b. Faktor Pendidikan 

Salah satu latar belakang yang dapat memengaruhi individu 

melaksanakan tindak kejahata adalah tingkat pendidikan, karena 

pendidikan dapat membantu orang tersebut untuk mengetahui dan 

memahami yangmana hal baik dan hal buruk dan yangmana perbuatan 

yang dapat diterima oleh masyarakat dan tidak dapat diterima oleh 

masyarakat 

c. Faktor Lingkungan Sosial 

 

Dari lingkungan seseorang berada dapat diketahui motif kejahatannya, 

yang paling kuat efeknya ialah lingkungan keluarga karena lingkungan 

tersebut merupakan alat yang membentuk kepribadiannya. Namun, 

 
24 Nashriana., Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia., UNSRI., 

Palembang., 2014., Hlm 45 
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perkembangan dan pembentukan kepribadian seseorang juga dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat 

d. Faktor Ekonomi 

 

Faktor ekonomi yang menjadi motif seseorang melakukan tindak 

kejahatan sangat mudah dijumpai pada kasus-kasus tindak pidana di era 

modern sekarang ini, karena perekonomian sangat erat hubungannya 

dengan kehidupan masyarakat dan masyarakat tidak dapat terlepas dari 

perkenomian sehingga banyak orang yang melanggar peraturan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Berdasarkan pendapat dari Edwin H. Sutherland lembaga-lembaga 

komunikasi yang bersifat objektif tidak begitu memengaruhi seseorang untuk 

melakukan tindakan kriminal namun tingkah laku kriminal tersebut ditelaah 

melalui pangertian  yang menganggap bahwa aturan hukum sebagai sesuatu yang 

menguntungkan atau merugikan.25  

Kesimpulan dari teori Differential Assosiation ini adalah sebagai berikut :26 

 

a. Differential Association merupakan teori umum yang bertujuan 

menerangkan tingkah laku yang melenceng dari norma-norma 

(hukum) dapat diterima, namun memiliki kelemahan yaitu cukup 

rumit mengujinya melalui observasi 

b. Menurut Marshal B. Cinard, teori ini hanya dapat menerangkan 

tingkah laku penyelewengan norma hukum yang terlatih atau 

 
25 Syarifuddin Pettanase., Mengenal Kriminologi., UNSRI., Palembang., 2018., Hlm 56 
26 Ibid  
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kompeten dan terorganisir atau sistematis, teori ini sukar 

digunakan untuk menjeleskan tingkah laku dari penyelewengan 

norma yang tidak terlatih atau tidak menjadikan kejahatan 

tersebut sebagai bidang profesi yang digelutinya. 

2. Teori Upaya Penanggulangan Kejahatan 

 

Penanggulangan merupakan upaya yang diterapkan oleh tiap individu, 

lembaga pemerintahan maupun lembaga swasta untuk menjaga keamanan, 

ketenteraman dan kesejahteraan kehidupan manusia sesuai dengan hak-hak asasi 

manusia.27 Pengertian kejahatan berkaitan dengan perbuatan maupun perilaku 

tertentu yang dinilai oleh mayoritas maupun minoritas dalam pihak masyarakat 

yang merupakan interpretasi dari tindakan asosial atau perasaan hukum yang telah 

hidup pada masyarakat bertimbal ruang dan waktu terjadinya. 

Upaya untuk melaksanakan pencegahan serta pengendalian kejahatan 

merupakan bagian dari kebijakan kriminal. Kebijakan kriminal berhubungan erat  

dengan kebijakan sosial yang mengandung sebuah unsur dari adanya sebuah 

upaya kesejahteraan sosial serta dilengkapi dengan upaya dalam melindungi 

rakyat. Adanya sebuah kebijakan untuk menanggulangi kriminalitas dapat 

dilaksanakan dengan memanfaatkan sarana penal atau hukum pidana,  adanya 

sebuah kebijakan dari hukum pidana tersebut harus sesuai dengan maksud dari 

social defence dan social welfare yang merupakan termasuk dalam kategori 

kebijakan sosial. 

 
27 Barda Nawawi Arief., Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana 

dalam Pena nggulangan Kejahatan., Kencana Prenada Media Group., Jakarta., 2010.,  Hlm 49 
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Berdasarkan pandangan prof. Dr. A.S. Alam, upaya penaggulangan 

kejahatan empirik terbagi menjadi tiga kelompok yaitu:28 

1. Upaya Pre-Emtif 

 

Penjelasan dari upaya pre-emtif yaitu sebuah bentuk usaha pada tahap 

awal yang dilaksanakan penegak hukum yang bertujuan untuk mencegah 

adanya suatu kejahatan atau tindak pidana. Bentuk dari upaya yang 

dilaksanakan sebagai antisipasi kejahatan yang dilakukan secara pre-emtif 

yaitu dengan menerapkan metode menegakan norma serta nilai yang baik 

dengan tujuan untuk dapat diserap kedalam diri setiap individu. 

2. Upaya Preventif 

 

Tahapan selanjutnya dari upaya pre-emtif ialah upaya preventif, tindakan 

ini masih termasuk kedalam tahap antisipasi sebelum terjadi sebuah tindak 

pidana atau kejahatan. Interpretasi dari upaya yang dilakukan ialah dengan 

cara menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya kejahatan. 

Baharuddin Lopa mempunyai pendapat mengenai langkah-langka 

Preventif, antara lain :29 

a. Meningkatkan sosialisasi mengenai hukum yang berlaku untuk 

meningkatkan kesadaran serta pengetahuan mengenai hukum 

kepada masyarakat 

b. Meningkatkan kesejahteraan rakyat yaitu dengan cara memangkas 

jumlah pengangguran maka dengan sendirinya dapat memangkas 

 
28 Barda Nawawi Arief., Kebijakan Hukum Pidana Perkembangan Penyusunan Konsep 

KUHP Baru., Prenada Media Group., Jakarta.,  2011., Hlm 45 
29 Ibid., Hlm 45 
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jumlah kejahatan yang dapat terjadi 

c. Meningkatkan keteguhan moral yang dilengkapi dengan 

kemahiran para penegak hukum 

d. Menyempurnakan sistem pengawasan serta administrasi untuk 

mengantisipasi terjadinya tindak pidana atau kejahatan 

e. Meningkatkan jumlah personil dari pihak kepolisian serta para 

penegak hukum dalam mengoptimalkan tindakan represif maupun 

preventif 

 Baharuddin Lopa berpendapat jikalau upaya-upaya dalam pencegahan 

tindak pidana atau kejahatan dapat dilakukan ke dalam langkah-langkah 

terpadu yaitu langkah penindakan (represif) disamping langkah 

pencegahan (preventif) 

3. Upaya Represif 

 

Langkah terakhir ialah upaya represif yang mana merupakan upaya yang 

diterapkan oleh aparat penegak hukum pada saat kejahatan telah atau 

sedang terjadi, tindakan yang dilakukan dalam bentuk penegakan hukum 

yaitu dengan cara menjatuhkan hukuman. Adanya sebuah upaya represif 

ialah bentuk penyelesaian kejahatan yang dilakukan selepas kejahatan 

terjadi. Latar belakang dari penerapan upaya ini yaitu menindak lebih 

lanjut bagi pelaku kejahatan agar pelaku kejahatan tersebut sadar jikalau 

tindakan yang telah dilakukan merupakan perbuatan yang termasuk dalam 

kategori melanggar hukum serta memberikan kerugian bagi masyarakat, 

sehingga mereka tidak mengulangi perbuatannya tersebut dikemudian hari 
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dan tentunya individu yang lain pun tidak ikut melakukan tindakan yang 

sama dengan mengingat sanksi yang ditanggung akan sangat berat.  

G. METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang diterapkan berupa empiris, mengacu pada judul 

penelitian yaitu “Tinjauan Kriminologis Terhadap Tahanan yang 

Melarikan Diri dan Upaya Penanggulangannya (Studi Kasus di 

Rumah Tahanan Klas I palembang)” maka penelitian ini termasuk 

kedalam kategori penelitian empiris. Definisi dari penelitian hukum 

empiris yaitu teknik untuk mengamati hukum pada kenyataan yang 

sebenarnya serta tentunya menguji kerja hukum didalam lingkungan 

masyarakat30 

2. Pendekatan Penelitian 

 

Pengkajian yang dilakukan ini menggunakan tipe penelitian deskriptif 

analisis dengan pendekatan sosiologis empiris. Adapun dalam  pendekatan 

ini menggunakan data-data yang diambil dalam perilaku manusia, mulai 

dari perilaku verbal yang diperoleh dari metode wawancara hingga 

perilaku nyata manusia yang dilakukan melalui observasi secara langsung 

dilapangan. 

 

 

 
30 IDTESIS.. Metode Penelitian Hukum Empiris dan Normatif, http://idtesis.com/metode- 

penelitian-hukum-empiris-dan-normatif/ . (diakses pada 12 Oktober 2020 Pukul 11.31 WIB) 
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3. Jenis dan Sumber Data 

 

Dalam kajian ilmiah ini terdapat jenis serta sumber data yang diterapkan 

yang akan dipaparkan pada poin berikut: 

 

a. Data Primer, ialah sebuah data yang didapat langsung di lokasi 

observasi menggunakan teknik wawancara bersama sumber 

informasi atau narasumber yaitu Kepala Seksi Keamanan Rutan, 

Petugas Rutan dan Tahanan Rutan 

b. Data Sekunder, ialah sebuah data yang didapatkan melalui buku, 

perundang-undangan ataupun bahan tertulis yang terkait dengan 

pembahasan penelitian 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam menghimpun seluruh data dalam rangka mencapai maksud dari 

kajian ilmiah ini, maka dari itu diperlukan sebuah metode yang sesuai 

dengan tujuan observasi, maka dari itu penulis menggunakan metode 

mengenai prosedur atau mekanisme perolehan data atau jawaban yang 

diperlukan dalam penelitian. 

Oleh karena itu, penulis akan menerapkan metode kepustakaan (Library 

Research) serta dilengkapi dengan metode penelitian lapangan (Field 

Research) yang dijelaskan lebih rinci dibawah ini: 

a. Adapun makna dari Studi Kepustakaan (Library Research), ialah 

sebuah metode yang diterapkan dengan teknik menghimpun data-

data dan landasan teoritis melalui cara mempelajari materi seperti 

peraturan perundangan-undangan, buku maupun bahan tertulis 
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yang relevan dengan penilitian. 

b. Sedangkan untuk makna dari Penelitian Lapangan (Field 

Research), ialah metode pelaksanaan secara langsung pada lokasi 

penelitian melalui cara menghimpun data yang dapat dilakukan 

dengan teknik sebagai berikut: 

i. Metode Interview (wawancara) ialah metode 

penghimpunan data yang didapatkan melalui sesi tanya 

jawab bersama sumber informasi atau narasumber (Staf 

Pengamanan Rutan, Tahanan) yang mengerti terkait 

penelitian dan mendapatkan kuasa untuk memenuhi 

informasi yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaan metode 

wawancara ini akan disusun beberapa pertanyaan yang 

berhubungan dengan penelitian agar pertanyaan yang 

diajukan kepada narasumber tersebut tidak menyimpang 

dari hasil yang ingin didapatkan 

ii. Metode Dokumenter ialah sebuah metode penelitian dengan  

memanfaatkan dokumen-dokumen sebagai sumber data. 

Dalam metode ini sumber informasi yang diperoleh dapat 

berupa bahan- bahan tertulis atau catatan, tujuannya agar 

penulis dengan mudah dapat mengambil data yang 

diperlukan dalam penelitian 
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5. Populasi dan Sampel 

 

a. Populasi 

 

Populasi memiliki makna yaitu totalitas atau keseluruhan objek dari 

subjek penelitian berupa benda, individu atau hal-hal yang dapat 

diperoleh atau dapat memberi informasi berupa data untuk 

penelitian31. Populasi yang diterapkan pada penelitian ini berupa 

Pegawai dan Tahanan di Rutan Negara Klas I Palembang 

b. Sampel 

 

Definisi dari sampel ialah sebagian dari total populasi serta 

karakteristik populasi yang dipilih dengan prosedur atau teknik 

tertentu dan dapat mewakili populasi tersebut.32 Teknik sampling 

yang dipakai dalam kajian ini berupa purposive sampling yaitu 

menetapkan pengambilan sampel dengan tata cara memutuskan 

karakteristik khusus yang sesuai dengan maksud penelitian untuk 

dapat mencapai tujuan serta menjawab permasalahan yang dibahas 

didalam penelitian. 

Pada penelitian ini menerapkan sampel dengan: 

1. Staf Pengamanan Rutan Negara Klas I Palembang (2 orang) 

2. Tahanan di Rutan Negara Klas I Palembang (2 orang) 

6. Lokasi Penelitian 

 

Pemilihan lokasi untuk penelitian dilaksanakan di Rutan Negara Klas I 

 
31 DosenPendidikan., Populasi., http://www.dosenpendidikan.co.id/pengertian-populasi-

menurut- para-ahli/ (diakses pada 12 Oktober 2020 pukul 10.00 WIB) 
32 PelayananPublik.id., Pengertian Sampel dan Bermacam Metode Sampling., 

http://www.google.com/amp/s/pelayananpublik.id/2020/02/15/pengertian-sampel-dan-bermacam- 

metode-sampling/amp/ (diakses pada 13 Oktober 2020 pukul 12.00 WIB) 
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Palembang, alasan dari pemilihan lokasi tersebut adalah bahwa dalam 

kasus pelarian tahanan berlangsung di Rumah Tahanan Negara Klas I 

Palembang 

7. Analisis Data 

 

Pada kajian ilmiah yang dilaksanakan data yang dihimpun dalam berupa 

data primer maupun data sekunder yang selanjutnya masuk pada tahap 

pengolahan data kemudian dilakukan analisis dengan menguraikannya 

secara deskriptif dengan tujuan dapat tercapainya karya ilmiah yang 

terpadu dan terstruktur 

8. Penarikan Kesimpulan 

 

Bagian paling akhir dalam proses penelitian yang menguraikan jawaban 

penulis atas rumusan masalah sebelumnya adalah penarikan kesimpulan. 

Metode penarikan kesimpulan yang akan digunakan oleh penulis adalah 

metode penulisan induktif yang akan memaparkan hal-hal yang bersifat 

khusus terlebih dahulu, sedangkan untuk memperdalam penjelasannya 

akan ditambahkan hal-hal yang bersifat umum. 
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